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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH BUDAYA SEKOLAH TERHADAP KETERAMPILAN SOSIAL 

PESERTA DIDIK SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

Dika Yumanda 

 

 

Dekadensi moral yang terjadi seiring perkembangan zaman telah menimbulkan 

dampak buruk bagi keterampilan sosial peserta didik sebagai generasi muda. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Sekolah terhadap Keterampilan 

Sosial Peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 173 responden. Pengambilan data penelitian 

menggunakan teknik angket, observasi, dan wawancara. Teknik analisis data pada 

penelitian ini yakni menggunakan uji regresi sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian diketahui bahwa budaya sekolah mempengaruhi keterampilan sosial 

peserta didik sebesar 45% dengan hasil dari analisis regresi yang menunjukan nilai 

signifikansi lebih kecil dari probabilitas atau 0,000 < 0,05, maka hipotesis Ho ditolak 

dan Hi diterima. Hasil yang didapat menunjukkan adanya pengaruh budaya sekolah 

terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Sekolah 

melalui budaya sekolah yang berlaku dan berkembang di dalamnya bertujuan sebagai 

wadah guna memperkenalkan dan menginternalisasikan nilai-nilai moral dan norma 

yang baik sebagai pondasi yang kuat bagi pembentukan keterampilan sosial peserta 

didik.. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwasannya budaya sekolah dapat 

membentuk keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung.   

 

 

Kata kunci: Budaya Sekolah, Keterampilan Sosial, Peserta Didik, Internalisasi, 

Dekadensi Moral. 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF SCHOOL CULTURE ON THE SOCIAL SKILLS OF 

STUDENTS OF SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

Dika Yumanda 

 

 

The moral decadence that occurs over time has had a negative impact on the social 

skills of students as a young generation. This research aims to determine the influence 

of school culture on the social skills of students at SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

The research method used is a descriptive method with a quantitative approach. The 

subjects of this research were students of SMA Negeri 16 Bandar Lampung for the 

2023/2024 academic year. The sample in this study amounted to 173 respondents. 

Research data was collected using questionnaires, observation and interview 

techniques. The data analysis technique in this research uses a simple regression test 

with the help of SPSS version 25. The research results show that school culture 

influences students' social skills by 45% with the results of the regression analysis 

showing a significance value smaller than probability or 0.000 < 0.05 , then the 

hypothesis Ho is rejected and Hi is accepted. The results obtained indicate the 

influence of school culture on the social skills of SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

students. Schools, through the school culture that applies and develops within them, 

aim to be a forum for introducing and internalizing good moral values and norms as a 

strong foundation for the formation of students' social skills. Based on research results, 

it is known that school culture can shape students' social skills. SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung. 

 

Keywords: school culture, social skills, students, internalisation, moral decadence 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemampuan dalam berinteraksi dan berperilaku supaya diterima oleh lingkungan 

sosialnya merupakan hal penting dalam kehidupan manusia hidup bermasyarakat. 

Kemampuan berinteraksi sosial tersebut dapat dilatih dengan mengembangkan 

budaya sekolah yang positif sehingga dapat menjadi wadah dalam membentuk 

keterampilan sosial peserta didik, terutama peserta didik jenjang sekolah 

menengah. Arends (Suprio, 2020) menyatakan bahwa, keterampilan sosial 

merupakan perilaku yang mendorong kesuksesan interaksi sosial yang 

memungkinkan individu bersosialisasi secara efektif. Melalui keterampilan sosial, 

maka anak memiliki kemampuan untuk berinteraksi, beradaptasi, bersosialisasi, 

dan diterima di lingkungan tempat tinggalnya.   

Maryani (Ulum, 2018) menyatakan bahwa, keterampilan sosial adalah kemampuan 

untuk menciptakan hubungan sosial yang serasi dan memuaskan berbagai pihak, 

dalam bentuk penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan keterampilan 

memecahkan masalah sosial. Dalam keterampilan sosial tercakup kemampuan 

mengendalikan diri, adaptasi, toleransi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat. Cartledge dan Milburn (Ulum, 2018) menyatakan bahwa, 

keterampilan sosial merupakan perilaku yang perlu dipelajari, karena 

memungkinkan individu dapat berinteraksi, memperoleh respon yang positif atau 

negatif, karena itu keterampilan sosial merupakan kompetensi yang sangat penting 

untuk dimiliki setiap orang termasuk di dalamnya peserta didik, agar dapat 

memelihara tiga hubungan sosial secara positif dengan keluarga, teman sebaya, 

masyarakat dan lingkungan yang lebih luas. 
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Keterampilan sosial tersebut tentunya harus dilandasi oleh pengembangan budaya 

sekolah. Hal ini dikarenakan di dalam budaya sekolah terdapat kebiasaan yang 

disepakati secara bersama oleh seluruh warga sekolah. Sehingga, melalui budaya 

sekolah, maka diharapkan sekolah dapat membangun budaya yang positif sehingga 

dapat membentuk warga sekolah yang senantiasa mengaktualisasikan 

keterampilan sosial dalam dirinya guna berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya, dalam hal ini yaitu lingkungan sekolah. Hal ini 

sebagaimana menurut Yusuf (2008) yang menyatakan bahwa, budaya sekolah 

merupakan keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan iklim 

sekolah yang secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 

bertumbuhkembangnya kecerdasan, keterampilan, dan aktifitas peserta didik, 

termasuk di dalamnya keterampilan sosial peserta didik. 

Sebagai bagian dari tripusat pendidikan, maka sekolah sebagai lembaga 

pendidikan juga turut memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan peserta 

didik yang memiliki keterampilan sosial. Sekolah memiliki peranan yang strategis 

dalam membentuk budaya sekolah yang baik bagi tumbuh kembangnya peserta 

didik. Hal ini dikarenakan budaya sekolah merupakan suatu pola asumsi dasar 

pengembangan kelompok dalam mengatasi masalah-masalah dalam waktu lama 

menghasilkan suatu keseluruhan sistem berpikir nilai, moral, dan norma sosial 

yang menjadikan suatu nilai miliki bersama menjadi penguatan masyarakat 

sekolah yang dijadikan sebagai dasar perilaku, dan cara bertindak untuk warga 

sekolah. 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (Ismia, 2020), budaya sekolah 

didefinisikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan 

keyakinan, yang menghasilkan interaksi manusia dengan sesamanya dan 

lingkungan alamnya, yang selanjutnya diterima bersama dan dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran sebagai perilaku alami dibentuk oleh lingkungan dengan 

menciptakan pemahaman yang sama pada oleh seluruh civitas sekolah. Budaya 

sekolah diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 1) budaya yang dapat diamati berupa 



3 
 

 
 

konseptual, yakni seperti struktur organisasi, kurikulum behavior (perilaku); yaitu 

kegiatan belajar mengajar, upacara, prosedur, peraturan, dan tata tertib; serta 2) 

budaya yang tidak dapat diamati berupa filosofi, yakni seperti visi dan misi, serta 

nilai-nilai khusus yaitu kualitas, efektivitas, keadilan, pemberdayaan dan 

kedisiplinan. 

Sekolah sebagai bagian dari tripusat pendidikan, mempunyai tanggung jawab 

dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didiknya, dalam hal ini salah 

satunya juga yaitu pengembangan budaya sekolah melalui kompetensi sosial guru. 

Melalui kompetensi sosial yang dimilikinya, maka keberadaan seorang guru di 

sekolah akan menjadi tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh 

karena itu, guru seharusnya memiliki perilaku kompetensi yang memadai untuk 

mengembangkan peserta didik secara utuh, sesuai tujuan pendidikan yaitu 

mengembangan potensi yang dimiliki peserta didik secara optimal (Huda, 2018). 

Karena tidak dapat dipungkiri, kemampuan guru dalam melakukan interaksi sosial 

dengan lingkungan sekitarnya, terutama interaksi antara guru dan peserta didik 

serta lingkungan sekitarnya, menjadi cerminan bagi peserta didik di dalam 

perkembangan sosialnya. Maka dari itu, guru harus berusaha menampilkan nilai-

nilai sosial tersebut dengan baik, sehingga guru dapat menampilkan perilaku sosial 

yang baik pula guna membentuk keterampilan sosial peserta didik. 

Peran sekolah dalam membentuk keterampilan sosial peserta didik juga berkaitan 

dengan pembentukan civic disposition (watak/karakter kewarganegaraan) peserta 

didik. Sehingga, sekolah melalui budaya sekolah yang berlaku di dalamnya harus 

mampu menjadi wadah untuk mengembangkan civic disposition peserta didik 

melalui pembudayaan karakter di lingkungannya. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Branson (Sakman, 2015), bahwa civic disposition mengisyaratkan pada 

karakter publik maupun privat yang penting bagi pemeliharaan dan pengembangan 

demokrasi konstitusional. Watak kewarganegaraan sebagaimana kecakapan 

kewarganegaraan, berkembang secara perlahan sebagai akibat dari apa yang telah 

dipelajari dan dialami oleh seseorang di rumah, sekolah, komunitas, dan 
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organisasi-organisasi civil society. Karakter privat seperti bertanggung jawab 

moral, disiplin diri dan penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia dari 

setiap individu adalah wajib. Senada dengan hal tersebut, maka budaya sekolah 

berfungsi sebagai wahana psikopedagogis dan sosiopedagogis khususnya bagi 

peserta didik di sekolah (Komalasari, 2016). 

Idealnya, peserta didik haruslah mempunyai keterampilan sosial yang meliputi 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang 

lain, kemampuan menghargai diri sendiri dan orang lain, kemampuan 

mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, kemampuan memberi dan 

menerima umpan balik, kemampuan memberi dan menerima kritik, serta berlaku 

dan bertindak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku (Mirani, 2018). 

Sehingga, penciptaan budaya sekolah yang baik akan dapat membuat serta 

membantu peserta didik akan mudah mengimplementasikan berbagai keterampilan 

sosial yang dapat memudahkan dirinya untuk berinteraksi dengan masyarakat 

lingkungan sekitarnya. Tidak hanya itu saja, sekolah harus dapat menjadi 

lingkungan yang bisa memberikan keteladanan kepada seluruh warga sekolah 

terutama kepada peserta didik, melalui penciptaan budaya sekolah yang efektif, 

positif, inovatif, dan kondusif, serta menjadi ruang bagi peserta didik agar dapat 

mengembangkan keterampilan sosialnya, yang selanjutnya dapat menciptakan 

peserta didik yang unggul baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. 

Permasalahan sosial pada saat ini, faktanya telah menjadi pusat perhatian 

masyarakat, mengingat beberapa perilaku sosial anak-anak yang memperihatinkan. 

Seperti maraknya perilaku kekerasan, tawuran antar peserta didik, tindakan 

perundungan, perbuatan asusila, dan lain sebagainya. Pada kalangan peserta didik 

sekolah menengah maupun masyarakat, umumnya gejala masalah pribadi dan 

sosial itu juga terlihat dalam perilaku keseharian peserta didik. Sikap-sikap 

individualisme, egoisme, acuh tak acuh, kurangnya rasa tanggung jawab, malas 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi, dan rendahnya empati merupakan 

fenomena yang menunjukkan adanya kehampaan dan pergeseran nilai-nilai sosial 
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dalam kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial (Sukmawati, 2017). Dalam 

hal ini, sekolah juga kurang maksimal dalam menciptakan budaya sekolah yang 

sehat. Hal ini ditandai dengan kurang tegaknya peraturan dan kedisiplinan dalam 

sekolah, kultur sekolah yang kurang demokratis sehingga partisipasi peserta didik 

di sekolah menjadi berkurang, dan bahkan dari warga sekolah yang memberi 

contoh yang kurang baik kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 

gambaran bahwa peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung masih terlihat 

acuh terhadap bapak/ibu guru di sekolah, yang tampak dengan ketika dipanggil 

untuk melakukan sesuatu maka peserta didik tidak langsung bergegas mendatangi 

guru tersebut serta belum terbiasa untuk memberi salam kepada bapak/ibu guru 

ketika bertemu, yang artinya rasa penghargaan peserta didik kepada guru juga 

masih kurang. Selain itu, dalam hal komunikasi antar sesama, peserta didik SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung kerap kali menggunakan kalimat yang tidak 

mengenakkan. Lebih lanjut, dalam kegiatan pagi sekolah sebelum jam pelajaran 

dimulai, peserta didik masih terlihat datang terlambat, namun tidak segera 

bergegas menuju kelasnya, ditambah dengan penegakan aturan sekolah terhadap 

peserta didik yang datang terlambat masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya budaya sekolah yang dapat membentuk keterampilan sosial peserta 

didik, sehingga memberi dugaan terhadap kurangnya keterampilan sosial peserta 

didik mengenai interaksi sosial baik antar sesama peserta didik maupun dengan 

warga sekolah lainnya yang dalam hal ini tergambar pada sikap abai terhadap 

sesama dan warga sekolah, serta pelaksanaan tanggung jawab dan kewajiban 

peserta didik terhadap peraturan sekolah.  

Kegagalan peserta didik dalam menguasai keterampilan sosial sejatinya akan 

membuat dirinya sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, 

sehingga dapat menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, 

cenderung bersifat normatif, misalnya perilaku asosial ataupun antisosial. Bahkan 

dalam perkembangan yang lebih ekstrem bisa menyebabkan terjadinya gangguan 
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jiwa, kenakalan remaja, tindakan kriminal, dan berbagai perilaku negatif lainnya. 

Sehingga menurut Jarolimek (Putri, 2013), bahwa keterampilan sosial memuat 

aspek-aspek keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan untuk 

mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi antara satu 

sama lain, saling bertukar pikiran dan pengalaman sehingga tercipta suasana yang 

menyenangkan bagi setiap anggota dari kelompok tersebut. Maka dari itu, 

pemahaman nilai-nilai Pancasila oleh peserta didik dan budaya sekolah sangat 

berperan penting dalam pembentukan keterampilan sosial peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat memiliki keterampilan sosial sebagaimana yang diharapkan 

oleh masyarakat. 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan sosial peserta 

didik dan menjadi alasan mengapa peserta didik tidak memiliki perhatian terhadap 

kehidupan berkelompok, di antaranya faktor eksternal yang meliputi faktor pola 

asuh orang tua terhadap anak, lingkungan anak dan sekolah, serta keteladanan. 

Serta faktor internal yang meliputi faktor kecerdasan emosional, egosentris, dan 

interaksi anak terhadap lingkunganya. 

Faktor eksternal seperti pola asuh oleh orang tua misalnya, diduga berpengaruh 

pada keterampilan sosial peserta didik, sehingga peserta didik menjadi sulit 

menyesuaikan diri dengan lingkungan karena orang tua kurang memberi 

kesempatan bagi anaknya untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Faktor lingkungan juga turut memberi 

pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap anak, sekolah sebagai salah satu 

tempat yang sering menjadi wadah interaksi oleh peserta didik tentunya memiliki 

budaya sekolah yang menjadi nilai yang disepakati secara bersama guna kebaikan 

warga sekolah. Terkadang, guru melalui kompetensi sosialnya cenderung abai 

terhadap keberadaan dirinya dalam mengembangkan budaya sekolah, padahal 

keberadaan guru juga menjadi cerminan bagi peserta didik dalam perkembangan 

keterampilan sosialnya.  
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Faktor internal seperti kondisi individu anak itu sendiri seperti kecerdasan 

emosional yang berkaitan dengan perkembangan sosial peserta didik  melalui 

tahap belajar, bergaul, menyesuaikan diri dengan dirinya, orang lain serta 

lingkungannya. Selain itu, egosentris yang juga kerap dimiliki oleh peserta didik 

yang membuatnya belum dapat menahan emosional dalam dirinya. Ada beberapa 

kondisi anak yang mempengaruhi tingkat keterampilan sosial anak, antara lain 

temperamen dan kemampuan sosial kognitif. Temperamen yaitu suasana hati yang 

menetap dan khas pada orang yang bersangkutan; misalnya pemurung, pemarah, 

periang, dan lain sebagainya. Adapula faktor interaksi anak dengan 

lingkungannya, yaitu bahwa keterampilan sosial juga dipengaruhi oleh interaksi 

anak dengan lingkungan sekitarnya seperti sosialisasi anak dengan orang tuanya. 

Proses sosialisasi awal anak dengan orang tua adalah bahwa orang tua lebih 

berperan dalam mempengaruhi nilai, kepercayaan, keterampilan, sikap dan motif, 

yang kemudian diinternalisasikan oleh anak dan menjadi dasar perilaku dalam 

kehidupannya.  Beberapa faktor tersebut menjadikan rendahnya keterampilan 

sosial peserta didik, yang realitanya banyak peserta didik yang tidak sadar dan 

tidak mengetahui makna pergaulan dan etika, sehingga terjadilah penurunan moral 

(Machmud, 2013). 

Berdasarkan pada konsep ideal dan fakta berkaitan dengan budaya sekolah dan 

keterampilan sosial peserta didik, penulis mencoba menuangkannya pada suatu 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Keterampilan 

Sosial Peserta Didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah pengaruh budaya 

sekolah terhadap keterampilan sosial peserta didik di sekolah. Maka identifikasi 

masalah yang didapat yaitu: 

1. Rendahnya keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

dalam berinteraksi di sekolah. 
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2. Kurangnya budaya sekolah yang dapat membentuk keterampilan sosial peserta 

didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung di dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Rendahnya kompetensi sosial guru dalam memberikan keteladanan bagi peserta 

didik. 

4. Terjadinya dekadensi moral yang berdampak pada menurunnya keterampilan 

sosial peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini dapat ditentukan 

pembatasan masalah sebagai berikut  

1. Rendahnya keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

dalam berinteraksi di sekolah. 

2. Kurangnya budaya sekolah yang dapat membentuk keterampilan sosial peserta 

didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung di dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 

16 Bandar Lampung?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan serta 

mendeskripsikan “Pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta 

didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung.” 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik 

untuk para peserta didik dan meningkat keterampilan sosial melalui budaya 

sekolah.  
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2. Kegunaan Praktis  

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Peserta Didik  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peserta didik 

agar mencerminkan keterampilan sosial melalui budaya sekolah yang akan 

membentuk karakter dan jati diri yang baik bagi peserta didik.  

b. Bagi Peneliti  

Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu mengenai bagaimana 

pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial yang saat ini mulai 

menurun, sehingga dapat mengetahui seberapa penting budaya sekolah ini 

untuk diterapkan dan mengetahui apa saja manfaat dan tujuan budaya 

sekolah ini bagi peserta didik.  

c. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan bantuan bagi guru-guru yang 

mengajar di SMA Negeri 16 Bandar Lampung untuk membentuk 

keterampilan sosial pada peserta didik. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan nilai dan moral 

Pancasila karena menyangkut pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan 

sosial peserta didik. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan 

sosial peserta didik. 
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4. Ruang Lingkup Tempat  

Penelitian Ruang lingkup penelitian ini adalah di SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung yang beralamatkan di Kelurahan Susunan Baru, Kecamatan Tanjung 

Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.  

 

5. Ruang Lingkup Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung pada  05 Juli 2023 dengan nomor surat 

6242/UN26.13/PN.01.00/2023. 

  



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Tinjauan Tentang Budaya Sekolah 

a) Pengertian Budaya 

Kebudayaan sendiri adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 

manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi 

mengartikan kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, 

kesenian, ilmu dan lain-lain). Menurut Soemardjan dan Soemardi 

(Darmayati, 2015), mengatakan budaya atau kebudayaan dalam arti 

etimologi adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh kekuatan budi manusia. 

Karena itu tidak hanya bekerja dengan kekuatan budinya melainkan juga 

dengan imajinasi, perasaan dan kehendaknya menjadi lebih lengkap jika 

kebudayaan diungkapkan sebagai cipta dan karsa masyarakat. 

Hasil buah budi (budaya) manusia dibagi menjadi dua macam, yaitu:  

1. Kebudayaan material (lahir), yaitu kebudayaan yang terwujud kebendaan, 

misalnya: rumah, gedung, alat-alat, senjata, mesin-mesin, pakaian dan 

sebagainya.  

2. Kebudayaan immaterial (spiritual, batin), yaitu kebudayaan, adat istiadat, 

bahasa, ilmu pengetahuan dan sebagainya. 

Menurut Koentjaraningrat (Daryanto dan Tarno, 2015) mendefenisikan 

kebudayaan sebagai keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 

manusia dengan cara belajar. Lebih lanjut, Koentjaraningrat membagi 

kebudayaan dalam tiga wujud yaitu:  

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas dari ide-ide, gagasan, 

nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan lain-lain. 
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2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas aktivitas kelakuan berpola 

dari manusia dalam masyarakat, dan  

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 

budaya adalah sesuatu yang abstrak tetapi tetap memiliki dimensi yang 

mencolok, dapat didefinisikan dan dapat diukur berdasarkan karakteristik 

umum seperti yang dikemukakan oleh Robbins (Maryamah, 2016) sebagai 

berikut: (1) inisiatif individual, (2) toleransi terhadap tindakan beresiko, (3) 

arah, (4) integrasi, (5) dukungan dan manajemen, (6) kontrol, (7) identitas, 

(8) sistem imbalan, (9) toleransi terhadap konflik, dan (10) pola-pola 

komunikasi. 

Budaya adalah keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan 

keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Di satu sisi, sistem 

berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan merupakan hasil dari interaksi 

manusia dengan sesamanya dan lingkungan alamnya, tetapi di sisi lain 

manusia menjadi penghasilan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan 

keyakinan. Oleh karena itu, menurut Suyadi (Badriyah, 2017), ketika 

kehidupan manusia terus berkembang, maka yang berkembang 

sesungguhnya adalah sistem sosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, 

ilmu, teknologi, serta seni dan bukan sistem nilai itu sendiri. 

b) Unsur-Unsur Budaya Sekolah 

Dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan, maka Mardapi (Arifin, 2019) 

membagi unsur-unsur budaya sekolah: kultur sekolah, nilai-nilai. Kultur 

sekolah terdiri atas: Pertama, kultur sekolah yang positif. Kultur sekolah 

yang positif adalah kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan, misalnya kerja sama dalam mencapai prestasi, penghargaan 

terhadap prestasi, dan komitmen terhadap belajar. Kedua, kultur sekolah 

yang negatif. Kultur sekolah yang negatif adalah kultur yang kontra terhadap 



13 
 

 
 

peningkatan mutu pendidikan. Artinya resisten terhadap perubahan, 

misalnya dapat berupa: peserta didik takut salah, peserta didik takut 

bertanya, dan peserta didik jarang melakukan kerja sama dalam 

memecahkan masalah. Kultur sekolah yang netral, yaitu kultur yang tidak 

terfokus pada satu sisi namun dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan peningkatan mutu pendidikan. Hal ini bisa berupa arisan 

keluarga sekolah, seragam guru, seragam peserta didik dan lain-lain. Selain 

itu, menurut Supardi (Arifin, 2019), budaya sekolah juga mengandung 

unsur-unsur: nilai, sistem kepercayaan, norma dan cara berfikir anggota 

dalam organisasi, serta budaya ilmu. 

Nilai-nilai yang dikembangkan moral dan semangat untuk belajar dan terus 

belajar di kalangan peserta didik. Nilai-nilai budaya yang harus dibangun di 

sekolah menurut Amin (Maryamah, 2016): Pertama: kebiasaan hidup yang 

bersih. Ada nilai-nilai religius dan nilai-nilai medis yang dapat dipetik dari 

kebiasaan ini. Ucapan dan tingkah laku berasal dari hati yang bersih. Secara 

medis, badan dan pakaian yang bersih berdampak terhadap kesehatan otak. 

Hasilnya sama dengan tinjauan dari sudut pandang religius. Kedua: etika 

atau akhlak mulia, adalah tata aturan untuk bisa hidup bersama orang lain. 

Hidup tidak sendirian, hidup berdampingan dengan orang lain. Oleh karena 

itu kita harus memiliki etika. Ketiga: kejujuran. Semua warga sekolah harus 

dilatih berbuat jujur, mulai jujur kepada dirinya sendiri, jujur kepada Tuhan, 

dan jujur kepada orang lain. Kejujuran itu harus dibangun di sekolah melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 

agar menghasilkan peserta didik sekarang dan masa yang akan datang 

menjadi manusia yang jujur dan berintegritas. Keempat: kasih sayang. Ada 

tiga landasan yang harus dibangun, yaitu kasih sayang, kepercayaan dan 

kewibawaan. Kasih sayang melahirkan kepercayaan dan kepercayaan 

menghasilkan kewibawaan. Kelima: mencintai belajar. Peserta didik harus 

mengembangkan pemikiran, bahwa peserta didik akan belajar lebih 
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bermakna, jika diberi kesempatan untuk belajar menemukan,dan 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru.  

Keenam: Bertanggung jawab. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus 

memupuk rasa tanggung jawab terhadap seluruh warga sekolah agar semua 

kewajiban dapat dilaksanakan dengan baik terlebih lagi sebagai 

pembelajaran kepada peserta didik. Ketujuh: Menghormati hukum dan 

peraturan. Sering kita menghormati hukum dan peraturan karena takut 

kepada para penegak hukum. Kita mematuhi hukum dan peraturan 

perundang-undangan karena takut terhadap ancaman hukuman. Seharusnya, 

kita menghormati hukum dan peraturan atas dasar kesadaran bahwa hukum 

dan peraturan itu adalah kita buat untuk kebaikan. Kedelapan: Menghormati 

hak orang lain. Kita masih sering membeda-bedakan orang lain karena 

berbagai kepentingan. Kita tidak menghargai bahwa sebagian daripada yang 

kita peroleh adalah hak orang lain. Kita masih lebih sering mementingkan 

diri sendiri ketimbang memberikan penghargaan kepada orang lain. 

Penghargaan kepada orang lain tidak boleh melihat perbedaan status sosial, 

ekonomi, agama, dan budaya.  

Kesembilan: mencintai bahwa peserta didik akan belajar lebih bermakna, 

jika diberi kesempatan untuk belajar menemukan,dan mengkontruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan baru. pekerjaan. Jika kita ingin berbahagia 

selamanya, maka kita harus berjalan dengan senang hati. Ini adalah kata-kata 

mutiara yang selalu melekat di hati. Pekerjaan merupakan bagian yang 

penting dari kehidupan. Oleh karena itu, peserta didik harus diberikan 

kesadaran tentang pentingnya menghargai pekerjaan. Kesepuluh: suka 

bekerja keras. Individu yang gigih dan bekerja keras perlu ditanamkan ke 

dalam diri peserta didik, terutama dalam menimba ilmu. 

Sejatinya, di dalam kalangan kepala sekolah dan guru, tertanam nilai moral 

dan semangat dalam bekerja untuk menghasilkan dan memberikan layanan 
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yang terbaik. Nilai lain yang dikembangkan adalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan penegakan norma kesusilaan, kesopanan, moral dan 

agama. Rules and norms, meliputi adanya aturan yang dikomunikasikan 

dengan jelas dan dilaksanakan dengan konsisten. Adanya dukungan untuk 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan sosial dan kemasyarakatan, 

termasuk mendengarkan secara efektif, pemecahan masalah, refleksi dan 

tanggung jawab serta pembuatan keputusan yang etis. Budaya ilmu harus 

menjadi nilai yang harus tertanam dalam setiap warga sekolah. Budaya ilmu 

adalah “suatu budaya yang meletakkan nilai tertinggi dan asas kepada 

pengetahuan sebagai kunci segala kebaikan dan keutamaan lainnya yang 

dicari dan dikembangkan pada setiap masa depan dan tempat (Maryamah, 

2016). Budaya ilmu penting dalam dunia peserta didik, dan guru harus 

memupuk peserta didik agar senantiasa rajin membaca dan menggali 

informasi. 

Berdasarkan penjalasan di atas, bisa disimpulkan menurut Amin (Maryamah, 

2016), nilai-nilai budaya yang dibangun di sekolah adalah kebiasaan hidup 

yang bersih, etika atau akhlak adalah tata aturan, kejujuran, kasih sayang, 

mencintai belajar, bertanggung jawab, dan menghormati hukum. 

c) Budaya Sekolah 

1. Pengertian Budaya Sekolah 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, budaya sekolah adalah 

suasana kehidupan sekolah dimana peserta didik berinteraksi dengan 

sesama, guru dengan guru, konselor dengan peserta didik, antara tenaga 

kependidikan, antara tenaga kependidikan dengan peserta didik, dan antar 

anggota kelompok masyarakat dengan warga sekolah (Nasution, 2021). 

Terdapat beberapa definisi mengenai pengertian budaya sekolah menurut 

pendapat beberapa ahli. Short dan Greer (Mawardi, 2020) mendefinisikan 

bahwa budaya sekolah merupakan keyakinan, kebijakan, norma, dan 
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kebiasaan dalam sekolah yang dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara 

melalui pimpinan dan guru-guru di sekolah. Uteach (Mawardi, 2020) juga 

memberikan definisi sendiri bahwa: “School culture is the behind-the-

scenes context that reflects the values, beliefs, norms, traditions, and 

ritual that build up over time as people in a school work together”. Kultur 

sekolah bisa juga disebut budaya sekolah karena selalu menentukan 

bagaimana orang bekerja dan beraksi. Dengan demikian, istilah budaya 

sekolah adalah pemindahan norma, nilai, dan tradisi dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, sehingga budaya sekolah dapat mengalami 

perubahan baik secara sengaja maupun tanpa disengaja. 

Zamroni (Mawardi, 2020) memberikan batasan bahwa, budaya sekolah 

adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 

dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi 

pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong 

muncul sikap dan perilaku warga sekolah. Warga sekolah menurut UU 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional terdiri dari 

peserta didik, pendidik, kepala sekolah, tenaga pendidik serta komite 

sekolah. Salah satu subjek yang diambil dalam penelitian budaya sekolah 

ini yaitu peserta didik. 

Zamroni (Mawardi, 2020) mengemukakan bahwa, penting bagi sebuah 

sekolah untuk memiliki budaya atau kultur. Sekolah sebagai suatu 

organisasi harus memiliki: (1) kemampuan untuk hidup, tumbuh 

berkembang dan melakukan adaptasi dengan berbagai lingkungan yang 

ada, dan (2) integrasi internal yang memungkinkan sekolah untuk 

menghasilkan individu atau kelompok yang memiliki sifat positif. Suatu 

organisasi termasuk sekolah harus memiliki pola asumsi-asumsi dasar 

yang dipegang bersama seluruh warga sekolah. Memperhatikan konsep di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan pola-
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pola yang mendalam, kepercayaan nilai, upacara, simbol-simbol dan 

tradisi yang terbentuk dari rangkaian, kebiasaan dan sejarah sekolah, serta 

cara pandang dalam memecahkan persoalan-persoalan yang ada di 

sekolah. 

Budaya sekolah dapat diartikan sebagai segala bentuk aktivitas rutin, 

aktivitas khusus, dan perilaku warga sekolah keseharian di sekolah. 

Sehingga menurut Deal dan Peterson (Jabar, 2017) bahwa, aktivitas dan 

perilaku yang tampak di sekolah merupakan cerminan dari sebuah 

penerapan atau kepatuhan seseorang atau kelompok atas nilai, keyakinan 

dan kepercayaan yang berlaku di sekolah. Budaya sekolah tersebut, 

selanjutnya memengaruhi semua aspek kehidupan berorganisasi di 

sekolah, yakni memengaruhi interaksi baik formal ataupun informal yang 

terjadi di sekolah atau di dalam kelas. 

Budaya sekolah akan mempengaruhi suasana kelas, baik kebebasan yang 

dinikmati peserta didik dalam mengembangkan pikiran dan prestasinya 

ataupun sebaliknya bisa menjadi pengekangan dan keterbatasan tehadap 

pengembangan peserta didik dan sekolah itu sendiri. Penanaman nilai-

nilai budaya sekolah dilaksanakan terutama saat pembelajaran di kelas 

dan akan berlanjut dalam pola kelakuan dan interaksi di luar kelas. 

Peserta didik pada saat pertama memasuki lingkungan sekolah akan 

mengalami proses sosialisasi dimana peserta didik memahami dan 

menjalankan budaya sekolah. Proses pembelajaran peserta didik dapat 

berjalan lancar karena ada budaya sekolah yang menentukan kelakuan 

dan tujuan yang diharapkan oleh guru, peserta didik dan para stakeholder. 

Nilai-nilai dan norma yang berlangsung di dalam sekolah juga harus 

memperhatikan budaya masyarakat terutama yang berlaku dalam keluarga 

peserta didik. Budaya berprestasi merupakan bentuk budaya sekolah yang 

menjadi poin utama di setiap sekolah (Rohman et al, 2020). 
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Dalam analisis tentang budaya sekolah dikemukakan bahwa untuk 

mewujudkan budaya sekolah yang akrab-dinamis, dan positif-aktif maka 

diperlukannya rekayasa sosial. Dalam mengembangkan budaya baru 

sekolah perlu diperhatikan dua level kehidupan sekolah: yaitu level 

individu dan level organisasi atau level sekolah. Level individu, 

merupakan perilaku peserta didik selaku individu yang tidak lepas dari 

budaya sekolah yang ada. Perubahan budaya sekolah memerlukan 

perubahan perilaku individu. Perilaku individu peserta didik sangat terkait 

dengan perilaku pimpinan sekolah. Dalam hal ini bisa perilaku kepala 

sekolah dan terutama guru, bagaimana mereka memperlakukan para 

peserta didik mencakup antara lain: 

a) Bagaimana guru memberikan perhatian dan menangani masalah yang 

dihadapinya. 

b) Bagaimana guru menanggapi masalah penting yang terjadi di sekolah, 

terutama yang menyangkut kepentingan peserta didik.  

c) Bagaimana guru mengalokasikan sumber yang ada, terutama dalam 

memberi kesempatan untuk berkomunikasi secara mudah.  

d) Bagaimana para guru memberikan contoh atau teladan terhadap para 

peserta didiknya, karena umumnya peserta didik lebih banyak 

memperhatikan apa yang dilakukan para guru dari pada mendengarkan 

apa yang dikatakan guru, dan  

e) Bagaimana guru memberi rewards dan punishment atas prestasi dan 

perilaku peserta didiknya. 

Rekayasa sosial dalam membengun budaya sekolah pada level institusi 

atau sekolah, mencakup antara lain: 

a) Bagaimana desain dan pergedungan sekolah, sebab ini juga merupakan 

bagian dari kultur sekolah,  

b) Sistem, mekanis medan produser sekolah, seperti tata tertib sekolah, 

dll  
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c) Bagaimana ritual, tata cara, dan kebiasaan yang ada di sekolah, seperti 

upacara sekolah, seragam sekolah, dsb  

d) Apakah sekolah memiliki semboyan atau jargon yang menjadi 

kebanggaan seluruh warga sekolah.  

e) Bagaimana filosofi, visi, dan misi sekolah serta bagaimana proses 

sosialisasinya. 

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah 

atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan 

komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara 

melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar 

yang dianut oleh personil sekolah. Setiap sekolah memiliki kepribadian 

atau karakteristik tersendiri yang diciptakan dan dipertahankan serta 

mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terhadap unsur dan 

komponen sekolah yang merupakan budaya dan iklim suatu sekolah. 

Menurut Daryanto dan Tarno (2015) budaya sekolah dapat dikembangkan 

terus-menerus ke arah yang positif. Budaya sekolah memiliki aspek-aspek 

budaya sekolah yang dikembangkan sebagai berikut:  

1) Budaya salam  

Dimana setiap kali bertemu (guru, peserta didik, dan orang tua) saling 

mengucpakan salam dan berjabat tangan.  

2) Budaya jujur  

Nilai yang paling mendasar dalam lingkungan sekolah, baik kejujuran 

pada diri sendiri maupun kejujuran kepada orang lain.  

3) Budaya dispilin  

Suatu bentuk ketaatan pada peraturan dan sanksi yang berlaku dalam 

lingkungan sekolah.  

4) Budaya kreatif  
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Melatih peserta didik yang menciptakan inovasi sesuai bakat dan 

minatnya, mandiri dan bertanggung jawab yaitu melatih peserta didik 

untuk bekerja sendiri tanpa bantuan yang diberikan guru.  

5) Budaya kerja sama  

Suatu keharusan dan kerja sama merupakan aktivitas yang bertujuan 

untuk membangun kekuatan-kekuatan atau sumber daya yang dimiliki 

oleh personil sekolah.  

6) Budaya kemampuan  

Menunjuk pada kemampuan untuk mengerjakan tugas dan 

bertanggung jawab pada tingkat kelas atau sekolah. 

Menurut Deal dan Peterson (Najmudin, 2023) menyatakan bahwa, budaya 

sekolah merupakan sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 

kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala 

sekolah, guru, petugas, administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekitar 

sekolah. Sehingga, indikator budaya sekolah merujuk pada berbagai 

aspek yang mencerminkan nilai-nilai, norma, dan praktik-praktik yang 

terjadi di lingkungan sekolah. Menurut Deal dan Peterson, indikator 

budaya sekolah sebagai berikut:  

1) Kedisiplinan 

Budaya sekolah yang mengedepankan kedisiplinan dapat dilihat dari 

kepatuhan siswa terhadap aturan dan jadwal yang ditetapkan, seperti 

kehadiran tepat waktu, penggunaan seragam sekolah, dan partisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Keterbukaan dan inklusi 

Budaya sekolah yang inklusif menciptakan lingkungan yang menerima 

dan menghargai perbedaan siswa, termasuk perbedaan budaya, latar 

belakang, dan kemampuan. Ini termasuk praktik yang mempromosikan 

keragaman, menghindari diskriminasi, dan memastikan bahwa semua 

siswa merasa diterima dan dihormati. 
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3) Etika dan integritas 

Budaya sekolah yang menekankan etika dan integritas mengajarkan 

nilai-nilai moral kepada siswa, seperti jujur, bertanggung jawab, dan 

menghormati hak orang lain. Hal ini meliputi tindakan seperti tidak 

mencontek, tidak melakukan kecurangan, dan memperlakukan orang 

lain dengan hormat. 

4) Pemberdayaan peserta didik 

Indikator ini melibatkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi 

kehidupan sekolah. Ini termasuk pelibatan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, forum diskusi, dan pengembangan kepemimpinan 

siswa. 

5) Budaya pembelajaran 

Budaya sekolah yang mendorong pembelajaran aktif, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah kreatif juga merupakan indikator penting. Ini 

melibatkan metode pengajaran yang inovatif, pemberian umpan balik 

yang konstruktif, serta lingkungan yang mendukung eksperimen dan 

risiko intelektual. 

Merujuk pada penjelasan tersebut, maka setiap sekolah harus dapat 

menciptakan budaya sekolah sendiri sebagai identitas diri, dan juga 

sebagai kebanggaan akan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilakukan peserta didik agar dapat mengembangkan otak kiri dan kanan 

yang secara seimbang sehingga dapat melahirkan kreativitas, bakat dan 

minat peserta didik. Selain itu juga dapat menciptakan budaya yang 

kokoh di sekolah, peserta didik dapat berpedoman pada visi misi sekolah 

yang tidak hanya mencerdaskan otak saja, tetapi dengan watak peserta 

didik serta mengacu pada kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 

emosional dan kecerdasan rohani.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka budaya sekolah adalah sekumpulan 

norma, nilai, dan tradisi yang telah dibangun dalam waktu yang lama oleh 

semua warga sekolah. Interaksi manusia dengan sesamanya dan 

lingkungan alamnya, sistem sosial dan sistem kepercayaan. 

2. Ciri-Ciri Budaya Sekolah 

Budaya sekolah diharapkan memperbaiki mutu sekolah, kinerja di 

sekolah dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, 

dinamis atau aktif, positif dan profesional. Budaya sekolah yang sehat 

memberikan peluang sekolah dan warga sekolah yang berfungsi secara 

optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki 

semangat tinggi, dan akan mampu terus berkembang, oleh karena itu, 

budaya sekolah ini perlu dikembangkan. 

Menurut Daryanto dan Tarno (2015), ciri-ciri budaya sekolah yang 

ditinjau dari peningkatan kualitas pendidikan seperti:  

a) Tingkat tanggung jawab, kebebasan dan independensi warga atau 

personil sekolah, komite sekolah dan lainnya dalam berinisiatif.  

b) Sejauh mana para personil sekolah dianjurkan dalam bertindak 

progresif, inovatif dan berani mengambil resiko.  

c) Sejauh mana sekolah menciptakan dengan jelas visi, misi, tujuan, 

sasaran sekolah, dan upaya mewujudkannya.  

d) Sejauh mana unit-unit dalam sekolah didorong untuk bekerja dengan 

cara yang terkoordinasi.  

e) Tingkat sejauh mana kepala sekolah memberi informasi yang jelas, 

bantuan serta dukungan terhadap personil sekolah.  

f) Jumlah pengaturan dan pengawasan langsung yang dipergunakan 

untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku personil sekolah.  

g) Sejauh mana para personil sekolah mengidentifikasi dirinya secara 

keseluruhan dengan sekolah ketimbang dengan kelompok kerja 

tertentu atau bidang keahlian profesional. 
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h) Sejauh mana alokasi imbalan diberikan didasarkan atas kriteria 

prestasi.  

i) Sejauh mana personil sekolah didorong untuk mengemukakan konflik 

dan kriteria secara terbuka.  

j) Sejauh mana komunikasi antar personil sekolah dibatasi oleh hierarki 

yang formal. 

Beberapa aspek budaya sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek budaya sekolah yang digunakan menjadi indikator dalam penelitian 

yaitu: 1) kedisiplinan, 2) keterbukaan dan inklusi, 3) tika dan integritas, 4) 

pemberdayaan peserta didik, dan 5) budaya pembelajaran. 

2. Tinjauan Tentang Keterampilan Sosial 

a) Pengertian Keterampilan Sosial 

Sejak lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana ia berada. Sejak 

dari awal hidupnya, antara kehidupan sosial dan emosional selalu terlibat 

setiap kali anak berhubungan dengan orang lain. Selama anak berhubungan 

dengan orang lain di masyarakat, anak juga harus mempunyai keterampilan 

untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain dan menyesuaikan diri dengan 

orang lain. Selain kemampuan tersebut, dalam hidup bermasyarakat anak 

juga harus mempunyai keterampilan-keterampilan yang dapat membantu 

anak untuk dapat bergaul dengan orang lain, salah satunya adalah 

keterampilan sosial. 

Manusia dalam kehidupan sosialnya, tentu akan melakukan interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya, sebagai bentuk adanya hubungan dirinya dengan 

lingkungan sosial dimana dirinya berada. Lebih lanjut, interaksi sosial ini 

merupakan syarat utama terjadinya berbagai macam aktivitas sosial. Hal ini 

dikarenakan, interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 

kelompok dengan kelompok, maupun antara orang perorangan dengan 
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kelompok lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari terjalinnya 

berbagai hubungan sosial tersebut ialah bagaimana seorang individu dapat 

melakukan penyesuaian sosial. 

Menurut Kaya dan Deniz (Darmiany, 2021), ia mengungkapkan bahwa 

penyesuaian sosial merupakan proses individu menyesuaikan diri dengan 

masyarakat atau lingkungan pergaulan sosial, sehingga individu tersebut 

mencapai suatu jalinan hubungan yang harmonis dengan lingkungan 

sosialnya. Penyesuaian sosial merupakan salah satu aspek sosial-emosional 

yang perlu dikembangkan dalam kehidupan individu. Penyesuaian sosial 

dapat dicapai individu dengan menguasai keterampilan sosial. 

Keterampilan sosial merupakan istilah bagi keterampilan untuk berhubungan 

dengan lingkungan sosial secara sesuai. Combs & Slaby (Yuliatiningsih, 

2016), menyatakan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan 

berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara-cara khusus 

yang dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamaan dapat 

menguntungkan individu, atau bersifat saling menguntungkan atau 

menguntungkan orang lain. Sedangkan Widoyoko (2011) keterampilan 

sosial (social skill) diartikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk 

hidup (life skill) dalam masyarakat yang multikultur, masyarakat demokrasi 

dan masyarakat global yang penuh persaingan dan tantangan. 

Berdasarkan pendapat Combs & Slaby (Widoyoko, 2011), dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan sosial kemampuan yang dibutuhkan untuk 

hidup bersama di dalam lingkungan masyarakatnya memiliki multikultur 

dalam menghadapi persaingan global. Interaksi yang terjadi di dalam 

masyarakat begitu bermacam-macam bentuknya, sehingga perlu adanya 

pembekalan yang cukup dengan memiliki keterampilan sosial yang baik. 

Selain itu menurut Sjamsuddin dan Maryani (Perdana, 2013), menyatakan 

bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan secara cakap yang 
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tampak dalam tindakan, mampu mencari, memilih dan mengelola informasi, 

mampu memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, 

memahami, menghargai dan mampu bekerja sama dengan orang lain yang 

majemuk, mampu mentransformasikan kemampuan akademik dan 

beradaptasi dengan perkembangan masyarakat global.  

Menurut Goleman (Made Sukma, 2019), ia menyatakan bahwa keterampilan 

sosial adalah seni mempelajari emosi orang lain. Selain itu pula, Mustaqim 

(Bintoro, 2021) mengemukakan bahwa keterampilan sosial meliputi dua hal 

yaitu: menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain 

dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial. 

Pendapat yang sama dengan Hidayati (Hermadana, 2020) yang menyatakan 

bahwa keterampilan sosial adalah keterampilan yang berhubungan erat 

dengan kehidupan masyarakat. Sedangkan menurut Nurul (2018) 

keterampilan sosial adalah keterampilan untuk berinteraksi, berkomunikasi, 

dan berpartisipasi dalam kelompok. Sejalan dengan pandangan Nandang 

Budiman (Murtiani, 2018) yang mengemukakan bahwa keterampilan sosial 

adalah keterampilan untuk berkomunikasi, menyesuaikan diri, dan 

keterampilan untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain. Oleh karena 

itu, menurut Samanci (Bintoro, 2021), keterampilan sosial sebagai 

kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalin interaksi sosial dan untuk 

mampu berkarya, dan respon terhadap pembelajaran. Keterampilan sosial 

merupakan keterampilan untuk berkomunikasi di dalam lingkungan 

bermasyarakat dan bersosialisasi dengan banyak orang di lingkungan sosial. 

Menurut Nugroho (Darmiany, 2021) individu yang menguasai keterampilan 

sosial lebih mudah menyesuaikan diri dan dapat diterima orang lain serta 

sikap orang lain terhadap mereka menyenangkan, sehingga individu yang 

memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung dapat diterima oleh 

lingkungannya. Lebih lanjut, Hall (Darmiany, 2021) menjelaskan bahwa, 
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keterampilan sosial dapat dikembangkan melalui lingkungan sekolah. 

pengembangan keterampilan sosial peserta didik di sekolah tersebut 

menyangkut pemberian bantuan kepada peserta didik agar dapat 

mengembangkan persepsi dan interaksi sosialnya dengan orang lain serta 

belajar bagaimana menunjukkan perilaku sosial sebagaimana yang 

dikehendaki. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan, keterampilan sosial 

adalah suatu keterampilan hidup manusia dan segala aktivitas yang 

dilakukan dapat diterima secara baik di lingkungan sosial, keterampilan 

sosial meliputi keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun 

tertulis dan kecakapan bekerja sama dengan orang lain, baik dalam 

berkelompok kecil maupun kelompok besar serta penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu pula, bahwa keterampilan sosial merupakan 

kemampuan yang tampak pada tindakan serta menangani emosi saat 

melakukan komunikasi terhadap orang lain. 

b) Karakteristik Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial seseorang adalah bersifat pribadi, situasional, dan 

relatif. Hal ini seperti diungkapkan oleh Frazier (Darmiany, 2021) bahwa  

”Social skills as the same as values are personal situasional and relative” 

dengan uraiannya sebagai berikut: 

1. Pertama: keterampilan sosial mencerminkan karakteristik perilaku yang 

khas seseorang dalam berhubungan dengan orang lain.  

2. Kedua: keterampilan sosial ditampilkan sesuai dengan situasi yang 

sedang dihadapinya, karena setiap situasi memerlukan keterampilan yang 

berbeda tergantung dengan masalah yang sedang dihadapinya.  

3. Ketiga: keterampilan sosial menunjukkan substansi yang berbeda antara 

seseorang individu dengan individu yang lain. 
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Keterampilan sosial ini bersifat tidak seragam, berbeda tolak ukurnya 

tergantung dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. Setiap orang 

menampilkan keterampilan sosial masing-masing karena dipengaruhi oleh 

pengalaman, latihan yang diperolehnya serta situasi yang dihadapinya 

(Darmiany, 2021). Semakin banyak pengalaman, latihan dan situasi yang 

dihadapi, maka keterampilan sosial seseorang akan semakin menjadi 

matang. Keterampilan sosial adalah perilaku sosial yang perlu dipelajari 

karena memungkinkan individu dapat berinteraksi untuk memperoleh respon 

positif dan menghindari respon negatif. Ada strategi khusus yang digunakan 

oleh seorang individu untuk menampilkan tugas sosial dengan efektif 

sebagai kompetensi sosial. Keterampilan sosial adalah rangkaian kompetensi 

penting bagi peserta didik untuk memulai dan memelihara hubungan positif 

dengan teman sebaya, para guru, keluarga serta lingkungan masyarakat lain 

(Darmiany, 2021). 

Keterampilan sosial menurut Schneider (Darmiany, 2021) agar seseorang 

berhasil dalam interaksi sosial, maka secara umum dibutuhkan beberapa 

keterampilan sosial yang terdiri dari pikiran, pengaturan emosi, dan perilaku 

yang tampak, yaitu: 

1. Memahami pikiran, emosi, dan tujuan atau maksud orang lain.  

2. Menangkap dan mengolah informasi tentang partner social serta 

lingkungan pergaulan yang potensial menimbulkan terjadinya interaksi.  

3. Menggunakan berbagai cara yang dapat dipergunakan untuk memulai 

pembicaraan atau berinteraksi dengan orang lain, memeliharanya, dan 

mengakhirinya dengan cara yang positif. 

4. Memahami konsekuensi dari sebuah tindakan sosial, baik bagi dirinya 

sendiri maupun bagi orang lain atau target dari tindakan interaksi sosial 

tersebut.  

5. Membuat penilaian moral yang matang yang dapat mengarahkan tindakan 

sosial.  
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6. Bersikap sungguh-sungguh dan memperhatikan kepentingan orang lain.  

7. Mengekspresikan emosi positif dan menghambat emosi negatif secara 

tepat.  

8. Menekan perilaku negatif yang disebabkan karena adanya pemikiran dan 

perasaan yang negatif tentang partner sosial.  

9. Berkomunikasi secara verbal dan non verbal agar partner sosial 

memahaminya.  

10. Memperhatikan usaha komunikasi orang lain dan memiliki kemauan 

untuk memenuhi permintaan partner sosial. 

c) Fungsi Keterampilan Sosial 

Fungsi keterampilan sosial menurut Wahyuti (2015), mempunyai fungsi 

sebagai sarana untuk memperoleh hubungan yang baik dalam berinteraksi 

dengan orang lain, contohnya: melakukan penyelamatan lingkungan, 

membantu orang lain, kerja sama, mengambil keputusan, berkomunikasi, 

wirausaha dan partisipasi. Oleh karena itu, Shepherd (Bintoro, 2021) 

menyebutkan keterampilan sosial sebagai kemampuan atau modal penting 

untuk mencapai kesiapan emosional dan perilaku di sekolah. Selain itu 

fungsi keterampilan sosial di sekolah adalah untuk melakukan hubungan 

sosial dengan guru dan teman, serta agar dapat menyesuaikan diri dengan 

aktivitas dan tuntutan pembelajaran (Suharsimi, 2017). Pembelajaran yang 

dilakukan dengan saling berkomunikasi antara pendidik dan peserta didik 

merupakan menunjukkan salah satu keterampilan sosial peserta didik. 

Menurut Machmud (2013), keterampilan sosial mempunyai fungsi sebagai 

sarana untuk memperoleh hubungan yang baik dalam berinteraksi dengan 

orang lain, misalnya membantu orang lain, kerja sama, mengambil 

keputusan, berkomunikasi, dan partisipasi. Seorang peserta didik dikatakan 

memiliki keterampilan sosial yang tinggi apabila ia dapat berkomunikasi 

dengan baik sesuai aturan (tata cara) dengan sesamanya di dalam sebuah 

kelompok. Jadi, sarana kelompok (wadah) untuk berkomunikasi merupakan 
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syarat yang harus ada di dalam memproses keterampilan sosial peserta didik. 

Individu yang memiliki keterampilan sosial akan lebih efektif karena ia 

mampu memilih dan melakukan perilaku yang tepat sesuai dengan tuntutan 

lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, bisa disimpulkan bahwa fungsi keterampilan sosial 

pada anak sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan perilaku serta 

emosional yang ada pada anak untuk mempersiapkan di dalam lingkungan 

sosial, sekolah dan masyarakat. 

d) Aspek-Aspek Keterampilan Sosial 

Berkomunikasi dengan orang lain, peserta didik masih membutuhkan 

bimbingan orang tua untuk mengenal berbagai aspek kehidupan sosial, baik 

norma-norma kehidupan bermasyarakat dan memberikan contoh penerapan 

norma-norma tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan 

yang dilakukan oleh orang tua biasanya disebut sosialisasi. 

Selain itu beberapa aspek dalam keterampilan sosial oleh Cartledge dan 

Milburn (1986) yang mengemukakan bahwa ada empat aspek yang terkait 

dengan keterampilan sosial anak, yaitu:  

1) Perilaku terhadap lingkungan (environmental behaviour)  

Merupakan bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial 

individu dalam mengenal dan memperlakukan lingkungan hidupnya. 

Mencakup di dalamnya: a) peduli lingkungan, b) perilaku berkenaan 

dengan keadaan darurat, c) membuang sampah pada tempatnya. 

2) Perilaku interpersonal (interpersonal behaviour)  

Terdapat beberapa batasan bahwa interpersonal behavior ialah bentuk 

perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal 

dan mengadakan hubungan dengan sesama individu lain (teman sebaya 

atau guru). Ragam interpersonal behavior meliputi: a) kemampuan 

berinteraksi, b) kemampuan mengontrol diri, c) menerima otoritas, d) 
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mengatasi konflik, e) menghargai orang lain, f) bekerja sama, g) 

memperoleh/menarik perhatian, h) memberi salam pada orang lain, i) 

membantu orang lain, j) bercakap-cakap, k) bersikap positif terhadap 

orang lain, l) menjaga milik sendiri dan orang lain 

3) Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (self-related behaviour)  

Bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial terhadap dirinya 

sendiri, yang tergambar melalui perilaku-perilaku sebagai berikut: a) 

menerima konsekuensi, b) perilaku beretika, c) mengungkapkan perasaan, 

d) sikap positif terhadap diri sendiri, e) perilaku bertanggung jawab. 

4) Perilaku yang berhubungan dengan tugas (task-related behaviour) 

Bentuk perilaku atau respon individu terhadap sejumlah tugas akademis. 

Wujud-wujud task-related behaviour mencakup beberapa hal berikut: a) 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, b) perilaku mengikuti pelajaran, 

c) mengikuti arahan, d) aktivitas kelompok, f) kerja mandiri, g) perilaku 

berdasarkan tugas, h) kualitas kerja. 

Menurut Ambron (Wijayanti, 2014), ia menyatakan bahwa sosialisasi 

merupakan proses belajar yang membimbing anak ke arah perkembangan 

kepribadian sosial sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab dan efektif. Sedangkan menurut Sunarto dan Hartono 

(Fauziah, 2013) mengartikan sosialisasi sebagai hubungan antar manusia 

yang saling membutuhkan. Pada saat anak memasuki usia sekolah dasar, 

maka anak mulai belajar untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Kegiatan yang dilakukan di rumah dengan keluarga pun semakin berkurang. 

Anak merasa lebih senang untuk bermain dengan teman sebaya 

dibandingkan dengan anggota keluarga di rumah. Jadi, dapat diartikan 

bahwa sosialisasi adalah proses belajar seorang individu dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain sehingga dapat menjadi anggota masyarakat 

yang bertanggung jawab dalam lingkungan sosialnya. 
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Khususnya pada keterampilan sosial di sekolah, Walker dan McConnel 

(Bintoro, 2021) menyebutkan tiga kategori perilaku yang menjadi indikator 

keterampilan sosial yang mendukung kegiatan pembelajaran anak di sekolah. 

Pertama yaitu: teacher preferred social behavior meliputi perilaku sosial 

dasar pendukung interaksi sosial, meliputi perilaku kontak dan komunikasi, 

simpati dan empati, kompromi dan kerjasama; serta perilaku mengatasi 

masalah, berupa merespon gangguan dan masalah, dan mengatasi dorongan 

perilaku agresi. Kedua adalah peer-preferred social behavior, yakni interaksi 

berteman di luar pembelajaran meliputi penerimaan teman, perilaku interaksi 

berteman, adaptasi, perilaku membantu, inisiatif, dan bakat positif yang 

ditunjukkan. Ketiga adalah school adjustment behavior atau perilaku yang 

menunjukkan penyesuaian diri terhadap aktivitas pembelajaran, kemampuan 

berkarya dan respon terhadap pembelajaran. 

Mustaqim (Bintoro, 2021) yang menyatakan bahwa aspek-aspek 

keterampilan sosial adalah: 1) pengaruh, 2) komunikasi, 3) manajemen 

konflik, 4) kepemimpinan, 5) katalisator, 6) membangun hubungan, 7) 

kolaborasi, 8) kemampuan tim. 

Beberapa aspek keterampilan sosial tersebut dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek keterampilan sosial yang digunakan menjadi indikator dalam 

penelitian yaitu: 1) perilaku terhadap lingkungan, 2) perilaku interpersonal, 

3) perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, dan 4) perilaku yang 

berhubungan dengan tugas. 

e) Sikap Sosial 

Keterampilan sosial yang dimiliki seseorang akan membuat dirinya memiliki 

kecakapan sosial yang terwujud dalam suatu sikap sosial. Menurut W.A. 

Gerungan, sikap sosial merupakan cara-cara kegiatan yang sama dan 

berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial menyebabkan terjadinya 

cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap suatu objek 
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sosial, dan biasanya sikap sosial itu dinyatakan tidak hanya oleh seseorang 

saja, tetapi juga oleh orang-orang lain yang sekelompok atau masyarakat 

(Gerungan, 2004; Rahayu, 2013). Adapun menurut Wiguna (2017; Bialangi, 

2018), menyatakan bahwa, sikap sosial merupakan sikap seseorang yang 

berkenaan antara dirinya dengan orang lain atau masyarakat, yang mana 

sikap ini dilakukan dalam rangka menjaga hubungan baik seseorang dengan 

orang lain sehingga bisa hidup bersama berdampingan dengan baik dan 

saling memberi manfaat. Sedangkan menurut Krech (1962; Rahim, 2015), 

menyatakan bahwa sikap sosial tampak dalam pola respon antar orang yang 

dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi, sehingga identik 

dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat dipahami bahwa sikap sosial lahir sebagai bentuk keterampilan sosial 

yang dimiliki oleh individu, yang tampak ketika melakukan interaksi kepada 

orang lain di sekitarnya, serta selanjutnya berkembang menjadi karakter atau 

ciri kepribadian yang dapat teramati ketika seseorang berinteraksi dengan 

orang lain, seperti dalam kehidupan berkelompok. 

Krech et. al. mengungkapkan bahwa untuk memahami sikap sosial individu 

(Krech, 1962; Rahayu, 2013), yang terdiri dari:  

1. Kecenderungan Peranan (Role Disposition); yaitu kecenderungan yang 

mengacu kepada tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang 

individu. Lebih jauh diuraikan pula bahwa dalam kecenderungan peranan 

(Role Disposition) terdapat pula empat kecenderungan yang bipolar, 

yaitu:  

a. Ascendance-Social Timidity (Percaya diri-Malu bila bergaul dengan 

orang lain)  

b. Dominance-Submissiveness (Mendominasi Tunduk pada orang lain)  

c. Social Initiative-Social Passivity (Aktif dalam bersosialisasi-Pasif)  

d. Independence-Dependence (Bebas-Bergantung) 
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2. Kecenderungan Sosiometrik (Sociometric Disposition) atau 

kecenderungan sosial yaitu kecenderungan yang bertautan dengan 

kesukaan, kepercayaan terhadap individu lain. Dalam kecenderungan 

sosiometrik terdapat empat kecenderungan yang bipolar, yaitu:  

a. Accepting of others-Rejecting of others (Menerima orang lain-Menolak 

orang lain)  

b. Sociability-Unsociability (Bersosialisasi-Menutup diri)  

c. Friendliness-Unfriendliness (Bersahabat-Individualisme)  

d. Sympathetic-Unsympathetic (Simpati-Tidak bersimpati) 

3. Kecenderungan Ekspressi (Expression Disposition), yaitu kecenderungan 

yang bertautan dengan ekpresi diri dengan menampilkan kebiasaan 

kebiasaan khas (particular fashion). Dalam kecenderungan ekspresi 

terdapat empat kecenderungan bipolar, yaitu:  

a. Noncompetitivenes-Competitiveness (Menerima kenyataan-Persaingan)  

b. Nonaggressiveness-Aggressiveness (Tidak agresif-Menyerang orang 

lain)  

c. Social Poise-Self Consciousness (Menguasai keadaan-Kesadaran 

diri/malu)  

d. Self-Effacing-Exhibitionistic (Tidak Pamer-Pamer) 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Fajar Eka Sasmita pada tahun 2015 dengan judul 

“Dampak Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Keterampilan 

Sosial Siswa (Studi Kasus di Kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Jenangan 

Kabupaten Ponorogo)”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki dampak terhadap keterampilan sosial siswa. 

Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

penulis adalah penelitian ini tidak memiliki variabel budaya sekolah. Namun 
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penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan pada variabel keterampilan 

sosial. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Dian Naharani pada tahun 2017 dengan judul 

“Hubungan Budaya Sekolah dan Mata Pelajaran PPKn Dengan Pembentukan 

Sikap Sosial Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

kuat antara budaya sekolah dan mata pelajaran PPKn dengan pembentukan 

sikap sosial. Budaya sekolah yang ada akan membentuk sikap sosial yang 

positif, mata pelajaran PPKn yang diberikan akan membentuk sikap sosial yang 

positif. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti penulis adalah penelitian ini tidak memiliki variabel keterampilan sosial. 

Selain itu, subjek penelitian yang dilakukan penelitian ini adalah peserta didik 

SMA Negeri 3 Bandar Lampung, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

penulis pada SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Namun penelitian ini relevan 

karena memiliki kesamaan pada variabel budaya sekolah. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Adila Bunga Mewangi pada tahun 2019 dengan 

judul “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Keterampilan Sosial Dalam 

Pembelajaran IPS Pada Peserta Didik Kelas IX SMP Islam Al-Azhar 29 

Semarang”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh positif 

literasi digital terhadap keterampilan sosial peserta didik, yang dapat dilihat 

pada penerimaan anggota kelompok, mendengarkan ketika peserta didik lain 

berbicara, pemberian apresiasi, keberanian meminta bantuan kepada guru, 

memahami instruksi dan penjelasan dari guru, kemampuan membuat 

kesimpulan, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menyanggah pertanyaan 

maupun pernyataan yang tidak sesuai dengan topik. Kemudian perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah 

penelitian ini tidak memiliki variabel budaya sekolah. Namun penelitian ini 

relevan karena memiliki kesamaan pada variabel keterampilan sosial. 



35 
 

 
 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Ovaniar Shalma pada tahun 2020 dengan judul 

“Keterampilan Sosial Siswa SMP Negeri 2 Undaan Kabupaten Kudus”. Hasil 

dari penelitian ini adalah bahwa keterampilan sosial siswa terutama dipengaruhi 

oleh proses sosialisasinya dengan orang tua yang mulai terjalin sejak dini, 

orang tua dapat memastikan bahwa anak dapat menginternalisasikan nilai-nilai 

yang disosialisasikannya, sehingga nilai-nilai tersebut dapat berpengaruh pada 

perkembangan keterampilan sosial anak itu sendiri. Nilai-nilai tersebut 

diantaranya keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan untuk 

mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi, keterampilan untuk menyatakan pendapat, dan keterampilan dalam 

bidang akademis. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak memiliki variabel budaya 

sekolah. Selain itu, subjek penelitian yang dilakukan penelitian ini adalah 

peserta didik jenjang Sekolah Menengah Pertama, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti penulis pada SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Namun penelitian 

ini relevan karena memiliki kesamaan pada variabel keterampilan sosial. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Inka Indria Idris pada tahun 2022 dengan judul 

“Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa di SMPIT Al-Fityan 

School Gowa”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa budaya sekolah memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap karakter peserta didik, yang 

setuju dengan adanya budaya sekolah dengan unsur kasat mata seperti prosedur 

belajar mengajar, peraturan sistem ganjaran hukum, layanan psikologi sosial, 

ritual dan upacara. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak memiliki keterampilan 

sosial. Selain itu, subjek penelitian yang dilakukan penelitian ini adalah peserta 

didik jenjang Sekolah Menengah Pertama, sedangkan penelitian yang akan 

diteliti penulis pada SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Namun penelitian ini 

relevan karena memiliki kesamaan pada variabel budaya sekolah. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Penelitian ini nantinya akan mencari tahu bagaimana pengaruh budaya sekolah 

terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwasanya 

keterampilan sosial yang dimiliki oleh peserta didik masih kurang. Kurangnya 

peranan sekolah dalam membentuk budaya sekolah yang dapat 

menumbuhkembangkan keterampilan sosial peserta didik, mengakibatkan 

keterampilan sosial peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Seorang peserta didik melalui penjelasan tersebut, harus dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya serta mampu menjadi anggota masyarakat yang berguna. 

Sehingga diperlukannya pembentukan budaya sekolah dalam membentuk 

keterampilan sosial peserta didik. Ini disebabkan karena terjadinya kemerosotan 

moral dan nilai-nilai karakter peserta didik saat ini sangat memprihatinkan yang 

berimbas pada keterampilan sosial peserta didik yang menurun. Banyak peserta 

didik belum menunjukkan keterampilan sosial yang baik, dikarenakan budaya 

sekolah yang belum dapat mengakomodasi pembentukan keterampilan sosial 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum dapat mengaktualisasikan keterampilan sosial dalam lingkungan sosialnya. 

Peserta didik masih cenderung abai terhadap keterampilan sosial yang berdampak 

pada kurangnya kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh budaya sekolah 

terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

Budaya sekolah menjadi salah satu elemen utama dalam membentuk keterampilan 

sosial peserta didik di dalam kehidupannya sehari-hari. Adapun indikator budaya 

sekolah yaitu: 1) kedisiplinan, 2) keterbukaan dan inklusi, 3) etika dan integritas, 

4) pemberdayaan peserta didik, dan 5) budaya pembelajaran. Sedangkan indikator 

keterampilan sosial di antaranya: 1) perilaku terhadap lingkungan, 3) perilaku 
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interpersonal, 3) perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, dan 4) perilaku 

yang berhubungan dengan tugas.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Budaya Sekolah (X) 

 

Keterampilan Sosial (Y) 

 

Indikator: 

1. Kedisiplinan 

2. Keterbukaan 

dan inklusi 

3. Etika dan 

integritas 

4. Pemberdayaan 

peserta didik 

5. Budaya 

pembelajaran 

 

Teori Budaya Sekolah: 

Sekumpulan nilai yang 

melandasi perilaku, 

tradisi, kebiasaan 

keseharian, dan 

simbol-simbol yang 

dipraktikkan oleh 

seluruh warga sekolah. 

Treatment: 

1. Kedisiplinan  

a) Disiplin tepat 

waktu 

2. Keterbukaan dan 

inklusi 

a) Menghargai 

perbedaan 

3. Etika dan 

integritas 

a) Jujur 

b) Bertanggung 

jawab 

4. Pemberdayaan 

peserta didik 

a) Kegiatan 

ektrakurikuler 

5. Budaya 

pembelajaran 

a) Diskusi 

Treatment: 

1. Perilaku 

terhadap 

lingkungan 

a) Keterampilan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya  

2. Perilaku 

interpersonal 

a) Keterampilan 

dalam 

berinteraksi 

b) Keterampilan 

dalam 

mengontrol 

diri 

c) Keterampilan 

dalam 

menghargai 

orang lain 

d) Keterampilan 

dalam bekerja 

sama 

3. Perilaku diri 

sendiri 

a) Bertanggung 

jawab 

4. Perilaku tugas 

a) Kerja mandiri 

 

Indikator: 

1. Perilaku 

terhadap 

lingkungan 

2. Perilaku 

interpersonal 

3. Perilaku 

yang 

berhubungan 

dengan diri 

sendiri 

4. Perilaku 

yang 

berhubungan 

dengan 

tugas 

 

Sikap yang mencerminkan 

keterampilan sosial 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir dari 

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:   

Hi : Ada pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung. 

Ho : Tidak ada pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta didik 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

  



 
 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian 

deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, 

gejala dan kejadian yang terjadi secara factual, sistematis serta akurat. Dalam 

penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan konsep-

konsep dari satu variabel dengan variabel yang lainnya dengan angka. Dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif ini peneliti ingin 

memaparkan data-data dan menganalisis secara objektif serta menunjukkan 

tentang pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017) adalah keseluruhan elemen yang akan 

dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi yang dimaksud adalah 

keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi penelitian ini adalah peserta didik 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024. Namun, dalam 

hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung. Alasan dilakukannya penelitian terhadap peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung ini ialah karena peserta didik 

kelas XI secara umum sedang memasuki masa pertengahan sekolah jenjang 

menengah atas, sehingga dianggap telah banyak melakukan interaksi dan 

membina hubungan dengan teman di sekolah baik teman sebaya yang satu 

tingkat, adik tingkat, maupun kakak tingkat, serta warga sekolah lainnya. 

Alasan selanjutnya yaitu bahwa peserta didik kelas XI SMA Negeri 16 Bandar 
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Lampung sedang memasuki masa kepengurusan berbagai macam kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 16 Bandar Lampung, yang mana menjadikan 

interaksi peserta didik tidak hanya dalam lingkup akademis saja, melainkan 

juga non-akademis. Selain itu, tujuan utama dalam penelitian kuantitatif adalah 

melakukan generalisasi suatu pertanyaan kebenaran yang terjadi dalam suatu 

realitas tentang suatu masalah yang diperkirakan akan berlaku pada populasi 

tertentu (Sugiyono, 2017), sehingga hasil yang didapatkan akan 

digeneralisasikan ke seluruh populasi, yakni peserta didik SMA Negeri 16 

Bandar Lampung. Berikut adalah rincian populasi peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

Tabel 1. Populasi Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Nomor  Kelas  Jumlah Peserta Didik 

1. XI-A 36 

2. XI-B 36 

3. XI-C 29 

4. XI-D 30 

5. XI-E 36 

6. XI-F 36 

7. XI-G 34 

8. XI-H 34 

9. XI-I 35 

Total 306 

Sumber: Penelitian Pendahuluan SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Hal ini sependapat 

dengan Sugiyono (2017) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian, sampel 
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yang diambil dalam penelitian harus benar-benar mewakili keseluruhan 

(representatif).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sampel yang diambil berasal dari populasi 

yang akan diteliti. Pengambilan sampel yang akan dilakukan peneliti pada 

penelitian ini adalah dengan teknik probability sampling. Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa teknik probability sampling adalah teknik pengabilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik probability sampling 

memiliki beberapa subteknik. Namun, subteknik yang digunakan peneliti untuk 

penelitian ini adalah subteknik random sampling.  

Menurut Sugiyono (2017), random sampling adalah teknik penentuan sampel 

dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Dengan menggunakan random sampling, maka sampel yang 

akan digunakan tidak ditentukan secara sengaja oleh peneliti, sehingga anggota 

sampel dipilih secara acak oleh peneliti. Peneliti memilih peserta didik pada 

kelas XI dari populasi yang telah ditentukan sebelumnya sebagai sampel untuk 

diteliti. Penghitungan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. 

Rumus Slovin ini biasa digunakan untuk sebuah penelitian pada suatu objek 

tertentu dalam jumlah populasi yang besar, sehingga digunakanlah untuk 

meneliti pada sebuah sampel dari populasi objek yang besar tersebut. Ukuran 

sampel menurut Slovin ditentukan berdasarkan rumus berikut: 

n = 
𝐍

𝟏+𝐍𝐞𝟐 

Keterangan: 

n: ukuran sampel 

N: ukuran populasi 

e2: persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam hal ini diambil 5%. 
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Berdasarkan penghitungan sampel dari populasi yang dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin tersebut, maka berikut rincian sampel yang akan 

diambil: 

Tabel 2. Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Nomor  Kelas Populasi Sampel  

1. XI-A 36 20 

2. XI-B 36 20 

3. XI-C 29 19 

4. XI-D 30 19 

5. XI-E 36 19 

6. XI-F 36 20 

7. XI-G 34 19 

8. XI-H 34 19 

9. XI-I 35 19 

Total  306 173 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, Juli 2023. 

Berdasarkan tabel tersebut, maka sampel yang diambil ialah 173 responden dari 

populasi sebanyak 306 responden. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah budaya sekolah (X). Hal ini 

sependapat dengan Sugiyono (2017) bahwa variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). 
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2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial. Hal ini 

sependapat dengan Sugiyono (2017) bahwa variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual digunakan untuk menegaskan tentang masalah yang akan 

diteliti. Definisi konseptual memberikan penjelasan dan penegasan suatu 

konsep dengan menggunakan kata-kata kembali, yang tidak harus menunjukkan 

dimensi pengukuran tanpa menunjukkan deskripsi, indikator, dan tentang 

bagaimana cara mengukurnya. Beberapa yang perlu dikonsepkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Budaya Sekolah 

Budaya sekolah adalah sekumpulan norma, nilai, dan tradisi yang telah 

dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga sekolah. Interaksi 

manusia dengan sesamanya dan lingkungan alamnya, sistem sosial dan 

sistem kepercayaan. Sebagai suatu kebiasaan yang disepakati secara bersama 

oleh seluruh warga sekolah, maka tentunya sekolah menjadi wadah bagi 

pembentukan keterampilan sosial peserta didik, khususnya dalam 

berinteraksi di sekolah. Sehingga, penting membentuk budaya sekolah yang 

positif bagi peserta didik. 

b) Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial adalah suatu keterampilan hidup manusia dan segala 

aktivitas yang dilakukan dapat diterima secara baik di lingkungan sosial, 

keterampilan sosial meliputi keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan 

maupun tertulis dan kecakapan bekerja sama dengan orang lain, baik dalam 

berkelompok kecil maupun kelompok besar serta penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu pula, bahwa keterampilan sosial merupakan 
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kemampuan yang tampak pada tindakan serta menangani emosi saat 

melakukan komunikasi terhadap orang lain. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk dapat memahami objek permasalahan 

yang akan diteliti. Definisi operasional adalah suatu batasan-batasan yang 

diberikan penelitian terhadap variabel penelitiannya sehingga variabel yang 

akan diteliti dapat diukur. Maka definisi operasional merupakan proses untuk 

menjadikan variabel penelitian dalam bentuk terukur dan empiris. Beberapa 

aspek yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Budaya Sekolah 

Budaya sekolah adalah sekumpulan norma, nilai, dan tradisi yang telah 

dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga sekolah. Interaksi 

manusia dengan sesamanya dan lingkungan alamnya, sistem sosial dan 

sistem kepercayaan. Budaya sekolah memiliki aspek-aspek budaya sekolah 

yang dikembangkan menjadi indikator sebagai berikut: 

a. Kedisiplinan  

b. Keterbukaan dan inklusi 

c. Etika dan integritas 

d. Pemberdayaan peserta didik 

e. Budaya pembelajaran 

b) Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial adalah suatu keterampilan hidup manusia dan segala 

aktivitas yang dilakukan dapat diterima secara baik di lingkungan sosial, 

keterampilan sosial meliputi keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan 

maupun tertulis dan kecakapan bekerja sama dengan orang lain, baik dalam 

berkelompok kecil maupun kelompok besar serta penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu pula, bahwa keterampilan sosial merupakan 

kemampuan yang tampak pada tindakan serta menangani emosi saat 
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melakukan komunikasi terhadap orang lain. Keterampilan sosial memiliki 

aspek-aspek keterampilan sosial yang dikembangkan menjadi indikator 

sebagai berikut: 

1. Perilaku terhadap lingkungan 

2. Perilaku interpersonal 

3. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri 

4. Perilaku yang berhubungan dengan tugas 

E. Rencana Pengukuran Variabel 

Rencana pengukuran variabel pada penelitian ini adalah menggunakan angket. 

Angket berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta didik 

untuk dijawab sesuai dengan keadaan individu peserta didik masing-masing. Pada 

penelitian ini variabel yang akan diukur adalah budaya sekolah (X) dan variabel 

keterampilan sosial (Y). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pokok 

a) Angket 

Nazir (2014) menyatakan bahwa angket adalah sebuah set pertanyaan yang 

secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan 

merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji 

hipotesis. Sedangkan Bungin (2005) mengemukakan bahwa angket 

merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 

sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Maka dari itu 

teknik angket dapat dikatakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 

responden. 

Peneliti menggunakan teknik ini agar dapat mengumpulkan data secara 

langsung dari responden. Bentuk angket yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup, dimana responden mengisi kuisioner 
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sesuai dengan kolom yang telah disediakan oleh peneliti. Angket diberikan 

kepada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2023/2024 untuk melihat variabel budaya sekolah dan variabel 

keterampilan sosial. Peneliti memilih teknik angket agar lebih memudahkan 

peneliti dalam mengumpulkan data. Sasaran angket ini yaitu peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. 

Skala angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Sugiyono 

(2017) menyatakan skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang, atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan kata lain, skala Likert merupakan skala untuk mengukur sikap atau 

pendapat seseorang dengan penilaian negatif atau positif pada objek yang 

akan diukur. Instrumen penilitian dengan skala Likert dapat dibuat dalam 

bentuk checklist maupun pilihan ganda. Dalam penggunaan skala ini, 

peneliti menggunakan bentuk checklist. Untuk melakukan kuantifikasi maka 

skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai simbol agar dapat 

dilakukan perhitungan. Umumnya pemberian kode angkanya sebagai 

berikut: 

Skor 5 = Jika sangat sesuai dengan yang diharapkan 

Skor 4 = Jika sesuai dengan yang diharapkan 

Skor 3 = Jika kurang sesuai dengan yang diharapkan  

Skor 2 = Jika tidak sesuai dengan yang diharapkan  

Skor 1 = Jika sangat tidak sesuai dengan yang diharapkan 

2. Teknik Penunjang 

a. Obervasi  

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung. 

Menurut Kurniawan (2016) observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan dari berbagai fenomena/kondisi/situasi yang 

terjadi. Observasi yang dilakukan peneliti berupa pengamatan untuk 

keperluan penelitian pendahuluan supaya mengetahui permasalahan yang 
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harus diteliti dan menentukan subjek pada penelitian ini. Selain itu, 

observasi juga dilakukan oleh peneliti ketika melakukan penelitian, guna 

melihat variabel budaya sekolah dan variabel keterampilan sosial peserta 

didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Dalam observasi ini, akan diamati 

beberapa aspek terkait budaya sekolah dan keterampilan sosial yang diberi 

penilaian dengan kriteria sebagai berikut: 

Sangat baik : jika sangat sesuai dengan yang diharapkan 

Baik  : jika sesuai dengan yang diharapkan 

Kurang : jika kurang sesuai dengan yang diharapkan 

Buruk : jika tidak sesuai dengan yang diharapkan 

Sangat buruk : jika sangat tidak sesuai dengan yang diharapkan 

b. Wawancara 

Menurut Kurniawan (2016) bahwa metode wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya-jawab secara langsung 

antara peneliti sebagai penanya dengan narasumber atau responden. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2017) wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan ingin 

mengetahui responden lebih dalam. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adaah wawancara 

tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2017) wawancara tidak terstuktur 

adalah wawancara yang dilakukan secara bebas, dimana peneliti tidak 

mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap dalam pengumpulan datanya. Wawancara tidak struktur hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Tujuan 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk melihat implementasi 
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budaya sekolah (variabel budaya sekolah) dan kemampuan peserta didik 

dalam mengaktualisasikan keterampilan sosial (variabel keterampilan sosial) 

di sekolah. Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan melihat perspektif 

guru dan peserta didik, yang tidak dapat diukur melalui angket maupun 

observasi. Wawancara dilakukan kepada 20 responden, yang terdiri dari 

wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Valid berarti instrumen penelitian dapat digunkan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2021) bahwa instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur data tersebut valid. Selaras 

dengan pendapat Kurniawan (2016) bahwa uji validitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui keabsahan/ketepatan/kecermatan suatu item 

pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Berdasarkan uraian di atas, 

maka uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat 

telah tepat untuk mengukur apa yang yang diinginkan atau apa yang seharusnya 

diukur. Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. 

Untuk memudahkan uji validitas dalam penelitian ini maka dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan langkah-langkah berikut: 

(1) Masukkan seluruh data dan skor total; (2) Analyze >> Correlate >> 

Bivariate; (3) Masukkan seluruh item ke dalam kotak Variabels; (4) Klik 

Pearson >> OK. Kriteria pengujian, apabila thitung >ttabel maka alat pengukuran 

atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika thitung ˂ttabel maka alat 

pengukuran atau angket tersebut tidak valid dengan α= 0,05 dan dk = n. Dalam 

program SPSS versi 25 digunakan Pearson Product Moment Correlation-

Bivariate dan membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan T-tabel. 

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Cara mengukur 

variabel yaitu mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor 



50 
 

 
 

total. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Product Moment yang 

dikemukakan oleh Pearson, yang rumusnya sebagai berikut. 

rxy = 
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗)(∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐 − (∑ 𝐗)𝟐} {(𝐍 ∑ 𝐘𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐 } 
 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien korelasi  

N  = jumlah responden  

∑xy  = total perkalian skor x dan y  

∑x  = jumlah skor variabel x  

∑y  = jumlah skor variabel y  

(∑x)2  = total kuadrat skor variabel x  

(∑y)2  = total kuadrat skor variabel y 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2021) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh 

mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen ialah syarat pengujian 

validitas instrumen, maka dari itu instrumen yang valid umumnya pasti reliabel 

namun pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu dilakukan. Uji reliabilitas 

dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Menurut Wibowo (2012) 

cara mencari besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha melalui bantuan SPSS 25. 

Menurut Sekaran (Wibowo, 2012) kriteria penilaian uji reliabilitas jika 

reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima 

dan di atas 0,8 adalah baik. Beberapa peneliti berpengalaman 

merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai dengan tabel kriteria 

indeks koefisien pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nomor Nilai Interval Kriteria 

1.  ˂0,20 Sangat rendah 

2.  0,20 – 0,399 Rendah 

3.  0,40 – 0,599 Cukup 

4.  0,60 – 0,799 Tinggi 

5.  0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Wibowo (2012) 

Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach’s 

alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel menggunakan uji satu sisi pada 

taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan nilai ini) dan           

df = N – k, df = N – 2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah 

variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu:  

a. Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut 

reliabel.  

b. Jika rhitung (ralpha) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut tidak 

reliabel. (Wibowo, 2012) 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan 

pada program SPPS adalah sebagai berikut:  

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan.  

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale 

reliability analysis.  

c. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah untuk dipahami. Dalam proses analisis data sering kali menggunakan 
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statistika. Statistika disini berfungsi untuk menyederhanakan data penelitian yang 

amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah 

dipahami. Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian, 

maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisis data yang 

diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Distribusi Frekuensi 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari 

angket (budaya sekolah dan keterampilan sosial). Analisis distribusi frekuensi 

dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta persentase tingkat pengaruh 

budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 

Bandar Lampung. Analisis distribusi frekuensi menggunakan rumus interval 

yang dikemukakan oleh Wahab (2021). 

Langkah pertama yaitu dicari tepi atas dan tepi bawah data untuk mengetahui 

Jangkauan (R) dengan perhitungan sebagai berikut: 

Tepi atas data = Nilai tertinggi data+0,5 

Tepi bawah data = Nilai terendah data-0,5 

Maka, dapat diketahui Jangkauan (R) = Tepi atas-tepi bawah 

Kemudian, menggunakan rumus untuk mengetahui panjang interval kelas 

sebagai berikut: 

I = 
𝐑

𝐊
 

Keterangan:  

I = Interval  

R = Jangkauan 

K = Kategori 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus presentase 

sebagai berikut: 
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P = 
𝐅

𝐍
 × 100% 

Keterangan:  

P = Besarnya persentase  

F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item  

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof Smirnov. Tujuan uji 

normalitas ini adalah untuk memeriksa atau mengetahui apakah data 

populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan SPSS 25 untuk memperoleh koefisien signifikansinya. 

Menurut Prayitno (2009) pedoman dalam pengambilan keputusan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov adalah jika nilai Sig. atau nilai 

probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05 disimpulkan populasi tidak berdistribusi 

normal. Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 populasi berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah budaya sekolah (variabel 

X) dan keterampilan sosial (variabel Y), memiliki hubungan yang linear 

secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan SPSS 25 

untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan 

hasil uji linearitas adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan 

antara variabel X dan variabel Y.  

2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
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3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat digunakan jika data penelitian telah dianalisis dan 

telah memenuhi uji prasyarat analisis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 

versi 25. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan budaya sekolah terhadap 

keterampilan sosial peserta didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Kriteria 

penerimaan dan penolakan digunakan nilai signifikansi 5%. Jika nilai sig <0,05 

maka Ho ditolak atau hipotesis alternatif (Hi) diterima. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan dalam analisis regresi sederhana ini sebagai berikut:  

1. Mencari Kriterium  

Y = a + bx  

Keterangan:  

Y : kriterium 

x: prediktor  

a: bilangan konstanta  

b : Koefisien Prediktor 

2. Mencari koefisien determinasi r2xy variabel X terhadap variabel Y. 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis 

regresi digunakan untuk menjelaskan variabel terikat (Y) yang diterangkan 

oleh variabel bebasnya (X). 

𝑟2𝑥y = 
𝐛 ∑ 𝐱𝐲

∑ 𝐲𝟐  

Keterangan: 

r2xy = koefisien determinasi antara X terhadap Y  

b = koefisien prediktor X 

∑xy = jumlah produk antara X terhadap Y  
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∑y2 = jumlah kuadrat kriterium Y 

3. Mencari nilai T 

Menurut Sugiyono (2021), uji T digunakan untuk mengetahui suatu 

pengaruh pada variabel bebas (independen) secara individu atau parsial 

terhadap suatu variabel terikat (dependen) atau secara sederhananya uji T 

dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel 

independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun rumus 

thitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut. 

t = 
𝐫 √𝐧−𝟐

√𝟏−𝐫𝟐
 

Keterangan: 

t = thitung 

r = koefisien korelasi  

n = jumlah populasi  

r2 = koefisien determinasi  

Signifikan atau tidaknya pengaruh yang terjadi antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y), dapat dilihat dari nilai thitung dibandingkan 

dengan ttabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila thitung ≥ ttabel pada taraf 

signifikansi 5%, maka pengaruh variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) tersebut signifikan. Namun, apabila thitung lebih kecil dari ttabel, maka 

pengaruh variabel (X) dengan varibel terikat (Y) tersebut tidak signifikan. 

  



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

peneliti mengenai pengaruh budaya sekolah terhadap keterampilan sosial peserta 

didik SMA Negeri 16 Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dari budaya sekolah (Variabel X) terhadap keterampilan sosial 

peserta didik (Variabel Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis koefisien 

determinasi variabel X terhadap variabel Y yang mengartikan bahwa terdapat 

pengaruh Budaya Sekolah (X) dan Keterampilan Sosial peserta didik (Y) dengan 

sebesar 45% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar budaya sekolah. 

Melalui budaya sekolah yang mampu membangun sikap sosial peserta didik maka 

akan terbentuk keterampilan sosial peserta didik yang baik. 

Melalui penjelasan di atas, diketahui bahwasannya budaya sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterampilan sosial peserta didik. Dengan demikian 

adanya budaya sekolah yang dapat membangun sikap sosial peserta didik maka 

akan diikuti pula oleh pembentukan keterampilan sosial peserta didik. Artinya, 

semakin baik suatu pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan sekolah, maka akan 

berdampak pada keterampilan sosial peserta didik yang semakin baik pula. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat 

penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan untuk mampu menciptakan budaya sekolah yang lebih 

baik guna mendukung pembentukan keterampilan sosial peserta didik yang 

lebih baik dalam rangka menghasilkan lulusan yang berkualitas. Pihak sekolah 
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dapat melakukan pembiasaan yang lebih konkrit bagi seluruh warga sekolah 

yang dapat berupa program sekolah literasi ataupun sekolah adiwiyata pendidik 

untuk mengikuti supaya mampu menciptakan budaya sekolah yang unggul. 

2. Bagi Pimpinan Sekolah dan Guru 

Bagi pimpinan sekolah dan guru diharapkan mampu memberi contoh perilaku 

yang patut diteladani oleh peserta didik supaya peserta didik mampu 

menerapkan keterampilan sosial yang lebih baik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan mampu meningkatkan keterampilan sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, serta mampu membangun nilai-nilai yang baik dalam 

diri peserta didik baik dalam kelas maupun di luar kelas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain yang dapat 

memengaruhi keterampilan sosial, seperti keluarga, kompetensi sosial guru, 

literasi digital, dan teman sebaya. 
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